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ABSTRAK

LUKMAN BAHTIAR. NIM. 2015.3.3.1.00180 PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN CARD SORT TERHADAP KETERAMPILAN
MEMBACA PERMULAAN SISWA KELAS | PADA MATA PELAJARAN
BAHASA INDONESIA MI ASALAFIYAH BODELOR KECAMATAN
PLUMBON KABUPATEN CIREBON

Penelitian ini mengacu pada masalah pokok yaitu ketrampilan membaca
permulaan siswa sangat rendah, hal ini disebabkan masih banyak siswa yang
belum memahami keterampilan membaca permulaan, sehingga ssiwa kesulitan
untuk mengikuti proses belajar di dalam kelas. Selain itu penggunan model yang
tidak sesuai dengan usia anak MI kelas I. Mempengaruhi keterampilan dalam
membaca adalah masih banya siswa yang sebelumnya belum sekolah seperti
sekolah di PAUD, TK dan Madrasa sehingga keterampilan membaca siswa harus
Mulai dari tahap awal

Tujuan penelitan ini adalah untuk seberapa kuat kemampuan keterampilan
membaca siswa megunakan medel Card Sort, dalam keterampilan membaca
permulaan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

Peneliti megunkan metode kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam
penelitian yaitu siswa kelas | MI Assalafiyah Bodelor kecamatan Plumbon
Kabupaten Cirebon yang digunkan adalah 40 siswa karena populasi lebih dari 100
siswa yaitu jumblah kelas A sampai F yang berjumlah 6 kelas dan jumlah siswa
kelas | dari A sampe F adalah berjumlah 228 siswa jadi penelitian ini mengambil
sempling satu kelas yaitu kelas ID, yang berjumlah 40 siswa.

kesimpulan dari penelitian yang diperoleh bahwa nilai angket mengunaan
model Card Sort dalam variabel X 79,3% artinya baik. Dari hasil keterampilan
membaca belajar siswa mendapatkan nilai rata-rata 81,6% yang artinya sangat
baik, berdasarkan uji normalitas data nilai chi kuadrat 67,2, taraf kepercayaan
0,05, variabel Y nilai X2 hitung (67,2) > X? X2 tabel (11,070) , kesimpulan
variabel X dan Y, taraf kepercayaan 0,05 Fy;1yng (0,0548) < Figpe; (0,92) artinya
data linier. Keterampilan Membaca pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Mi
Asalafiyah Bodelor Kecamatan Plumbon Kabupanten Cirebon, rxy = 1,04.



DAFTAR ISI
LEMBAR PERSETUIUAN ..ottt ettt st snesne e nns [
PENGESAHAN ..ottt sttt e et et e sbesbenreerennes i
NOTA DIANAS ettt bbbttt b e et et et sbesbe b beenes ii
PERSARATAN KEASLIAN ..ottt iv
KATA PENGANTAR L.ttt bbbttt bbb enes %
ABSTRAK e e ettt et ae e reereenen vi
D 1 G 1 SRR vii
DAFTAR TABEL ...ttt sttt stesnennennaens X
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.............cccooiiiiiiiiiiic e 1
B. 1denfikasi Masalah ..........ccooiiiiiiiiii e 4
C. Pembatasan Masalah ............cccoiiiiiiiiie e 4
D. RUMUSAN MaSAIAN ......ccuviiiiiiieiese e 4
E. Tujuan Penelitian .........ocoiiiiiieie s 4
F. Kegunaan Penelitian..........ccccceiieiiiie it 5
BAB Il DASAR TEORITIK
A, DEKIIPST TEOMTIK ....veveeiecie ettt sre e 8
B. Hasil Penelitian Yang REIEVAN ..o 15
C. Kerangka BerfiKir..........cccoioiiiiiiiiiicie et 16
D. Hipotesis PENelItIAN. .......cviiiiiiie e 16

BAB Il METODELGI PENELITIAAN

A, DeSain PeNEIITIAN .......eecieiieiieieee ettt 17
B. Tempat dan waktu Penelitian ...........ccccoiviiiiiiiccic e 18
C. Populasi dan SEMPEL .........ooiiiiiiee s 19
D. Tehnik Pengumpulan Data...........ccoocieiiiiiieiieciie e 20
E. Tehnik ANAliSIS DAta.........cccccueiieriiiieiieiieie e ie e e ee e sre e neesneeee s 22

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A DESKIIPST DALA......c.viiiitiiiiiiieiieeie s 28
B. Pengujian Persyaratan AnaliSiS.........cccooiiiiiiiiiiii i 31
C. Pengujian HIPOTESIS. ......cuiiiiiiiieieie sttt 51



D. Keterbatasan Hasil PENEITIAN .......veeeeeeeeeee e

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Y [ 141 11 ] - o SOOI
B. SAIaN ... s

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan membaca permulaan sangat rendah karena masih
banyak siswa yang belum mengenal membaca permulaan sehingga siswa
kesulitan untuk membaca dan memahami isi bacaan dalam teks, pada hal
membaca adalah hal penting untuk bisa memahami isi materi dalam
bacaan.
Bukan hanya membaca diperlukan untuk pelajaran Bahasa Indonesia
saja, tetapi tehnik membaca diperlukan untuk pembelajaran yang lain,
karena itu membaca dipandang sebagai hal penting, untuk itu membaca
adalah tahap awal suatu proses pembelajaran.
Seperti ayat Al-Quran yang di bawah ini berkaitan dengan masalah

membaca:
zo - -y ALY - A | S~ /" ?/ﬁ
Lies Shle 25001 Sluayy (oS LS 178)
Artinya: “Bacalah Kitab (suratan amalmu), cukuplah engkau sendiri pada
hari ini menjadi penghitung terhadap dirimu (tentang segala yang telah
engkau lakukan).” (Qs. Al-lsra surat 17 ayat: 14).

Dan dari isi arti kandungan al-quran diatas, membaca mempunyai makna

yang begitu besar, bukan hanya tentang membaca tetapi membaca

! Dapertemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, Qs. Al-Isra, surat 17, ayat: 14,( CV

Penerbit: Diponogoro), h.26.



mencakup begitu luas, sehingga membaca sangat begitu penting karena
membaca adalah jendela dunia.
Dalam surat surat dan ayat al-quran di bawah ini juga menjelaskan tentang

membaca:

SRTT 5 TR Y Gle G i1 B8 ) 1R 301 S (20

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhan
mulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.?

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia haruslah diarahkan untuk
meningkatkan serta memberikan bekal kemampuan peserta didik untuk
terampil berkomunikasi dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar
secara lisan maupun tertulis.

Salah satu unsur yang sangat perlu mendapatkan perhatian adalah
kemampuan keterampilan membaca permulan siswa renda dan berdapak

pada pemahaman membaca siswa dalam proses belajar di dalam kelas.

2 Ibid.,h.479.



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Ml
Assalafiyah Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon di kelas | pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia, masih ada ditemukan beberapa siswa yang

belum terampil dalam membaca.

khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, sehingga siswa
kesulitan untuk memahami isi bacaan, hal ini berdampak dalam hasil
belajar siswa sehingga siswa Kkesulitan untuk mengikuti suatu

pembelajaran di dalam kelas khususnya pada pelajaran Bahasa Indonesia.

Oleh sebab itu, perlu adanya upaya dalam penanganan untuk mengatasi
permasalahan yang ada di dalam kelas agar permasalahan yang ada di

dalam kelas bisa cepat teratasih.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti melihat hal ini sebagai
permasalahan-permasalahan yang harus dipecahkan agar permasalahan ini
tidak terus berkelanjutan dikemudian hari, untuk itu dalam melihat
permasalahan yang ada diatas, peneliti tertarik untuk membuat penelitian
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Card Sort Terhadap
Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas | D MI Assalafiyah Kecamatan

Plumbon Kabupaten Cirebon.”
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat
diidentifikasi masalah-masalah yang timbul dalam kelas yaitu sebagai
berikut:
1. Kemampuan membaca permulaan siswa masih rendah.
2. Dalam proses belajar guru kurang kreatif dan inovatif untuk mengemas
suatu pembelajaran menjadi menarik.
3. Keterampilan membaca siswa sangat kurang.
4. Guru kurang menguasai kelas dalam proses belajar dan mengajar di
dalam kelas.
5. Masih banyak siswa yang menggunakan bahasa daerah dalam
berkomunikasi sehari-hari di lingkungan sekolah.
Pembatasan Masalah
Agar permasalahan ini tidak meluas, berdasarkan latar belakang
masalah dan identifikasi masalah sebelumnya dipaparkan, penulis
mengadakan pembatasan masalahnya sebagai berikut:
1. Penelitian terbatas pada keterampilan membaca permulaan siswa mata
pelajaran Bahasa Indonesia.
2. Penelitian terbatas pada penerapan model pembelajaran Card Sort.
Rumusan Masalah
1. Seberapa baik Model Pembelajaran Card Sort kelas | MI Assalafiyah

Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon?
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2. Seberapa baik keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas 1 MI Assalafiyah Kecamatan Plumbon
Kabupaten Cirebon?

3. Seberapa kuat pengaruh metode pembelajaran Card Sort terhadap
keterampilan membaca pada pelajaran Bahasa Indonesia Kelas | Ml
Assalafiyah Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat keterampilan

membaca siswa dalam model Card Sort:

1. Seberapa kuat kemampuan keterampilan membaca Permulaan siswa
kelas | mata pelajaran Bahasa Indonesia di Ml Assalafiyah Bodelor
Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon.

2. Seberapa kuat hasil keterampilan membaca permulaan siswa melalui
medel pembelajaran Card Sort kelas | MI Assalafiyah Bodelor
Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon.

3. Seberapa kuat pengaruh kemampuan membaca permulaan siswa
melalui model Card Sort pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
Kelas I MI Assalafiyah Bodelor Kecamatan Plumbon Kabupaten
Cirebon.

. Manfaat Penelitian/ Kegunaan Penelitian

Dalam penerapan model Card Sort untuk keterampilan membaca
siswa dan manfaat yang terkait dengan komponen antara lain meliputi:

1. Inovasi dan aplikasi pembelajaran.
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2. Pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dasar.
3. Peningkatan kreativitas dan profesional guru.

Pada aspek dan aplikasi inovasi pembelajaran, guru perlu memiliki
keinginan untuk mengubah, mengembangkan dan meningkatkan gaya
mengajar agar mampu menghasilkan model pengajaran yang sesuai tujuan
yang direncanakan. Penerapan model pembelajaran Card Sort dalam
meningkatkan keterampilan membaca akan selalu relevan dengan
kebutuhan guru untuk melakukan penerapan dalam proses belajar
mengajar. Oleh karena, itu penerapan pembelajaran dengan menggunakan
model Card Sort untuk pemecahan masalah dalam meningkatkan
keterampilan membaca siswa kelas 1 MI Assalafiyah.

Dalam aspek perfesionalisme guru dalam penerapan model Card
Sort juga mempunyai manfaat. Secara teori penerapan diharapkan untuk
mendapat revensi ilmiah dalam meningkatan keteranpilan membaca siswa
melalui model Card Sort dalam pelajaran Bahasa Indonesia dan untuk
meningkatkan keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia dari hasil penerapan model pembelajaran Card Sort ini
diharapkan dapat bermanfaat:

1. Bagi siswa
a. Meningkatkan kemampuan keterampilan membaca melalui model
Card Sort.
b. Menambah wawasan siswa dalam hal kemampuan keterampilan

membaca.
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c. Siswa bisa lebih aktif dalam proses belajar berlangsung dengan
menggunakan model Card Sort.
d. Siswa sangat antusias dalam memahami pelajaran yang disampaikan
oleh guru.
e. Dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif dan lebih aktif
dalam suatau pembelajaran yang berlangsung di kelas.
2. Bagi guru
a. Sebagai pengetahuan untuk meningkatkan model pembelajaran.
b. Guru dapat mengembangkan tingkat kreatif dalam penerapan model-
model pembelajaran.
c. Memberikan guru pengalaman dalam proses pembelajaran yang
berinovasi.
3. Bagi penelitian
a. Mendapat pengalaman baru terhadap penerapan model pembelajaran
Card Sort.
b. Sebagai awal mengembangkan suatu pembelajaran yang lebih
menarik dalam pembelajaran di dalam kelas.
c. Sebagai bahan acuan seberapa baik penerapan pembelajaran didalam
kelas, supaya kedepan bisa lebih baik laga dalam penerapan

pembelajaran di dalam kelas.



14

BAB I1

LANDASAN TEORITIK

A. Pengertian Membaca

Membaca merupakan kegiatan atau proses kognitif yang berupaya
untuk menentukan berbagai informasi yang kerdapat dalam tulisan. Hal
ini berarti membaca merupakan proses berfikir untuk memhami isi teks
yang di baca.

Oleh sebab itu, membaca bukan hanya melihat kemampuan huruf
yang telah membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf dan wacana
saja, tetapi lebih dari itu membaca merupakan kegiatan memahami dan
menginterpesikan lambang, tanda, tulisan yang bermakna sehingga pesan
yang disampaikan penulis bisa tersampaikan.®

Para siswa memiliki suatu kesiapan kecakapan hal ini mencakup
kedewasaan mental, kosa kata, kemampuan, mengikuti urutan ide-ide dan
minat terhadap bahasa.’

Membaca dalam pengetian sempit membaca adalah kegiatan
memahami makana dalam tulisaan. Sementara dalam pengertian luas,
membaca adalah proses pengolahann bacaan secara kritis kreatif yang

dilakukan pembaca untuk memperoleh pemahaman menyeluruh untuk

* Dalman, Keterampilan Membaca, (PT. Rajagrafindo Persada), Cet. Ill, h. 5.
* Henry Guntur Tarigan, Menyimak Suatu Keterampilan Membaca, (Bandung: CV
Angkasa, 2015), h. 6.
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bacaan itu yang diikuti oleh penilaian terhadap keadaan nilai fungsi dan
dampak bacaan itu.’
Keterampilan Membaca Permulaan

Psikologi perkembangan karakteristik individu sebagai peserta
didik, setiap individu memiliki ciri bahwa kepribadiaan anak dipengaruhi
oleh lingkungan sekitar yang bersikap logis maupun psikologis oleh
karena itu terkadang siswa susah untuk menyerap pelajaran dengan baik
sehingga berpengaruh oleh cara membaca dengan baik.°

Setiap orang yang akan belajar membaca terlebih dahulu memasuki
tahap membaca permulaan, tahap ini merupakan tahap awal dalam belajar
membaca, dalam hal ini membaca permulaan bersifat mekanis yang
dianggap berada pada urutan yang lebih rendah atau urutan yang lebih
awal.

Membaca permulaan merupakan suatu keterampilan awal yang
harus dipelajari atau di kuasai oleh pembaca, membaca permulaan adalah
tingkat awal agar orang bisa membaca, membaca permulaan ini
mencakup:

1) Pemgenalan bentuk huruf.

2) Pengenalan unsur-unsur linguistik

3) Pengenalan hubungan, korespondesi pola eja dan bunyi

(kemampuan menyuarakan bahan tertulis)

4) Kecepatan membaca bertaraf lambat.

h. 50.

® Nurhadi, Tehnik Membaca, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal. 2.
® Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan Karakteristik,(Jakarta: Rineka Cipta, 2017),
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Pada tahap membaca permulaan, anak diperkenalkan dengan huruf
abjad dari A sampe Z huruf-huruf tersebut perlu dihafalkan akan sesuai
dengan bunyi, setelah anak diperkenalkan dengan bentuk huruf abjad dan

melafalkan.

Anak juga dapat diperkenalkan dengan cara, membaca suku kata, kata dan
kalimat dalam hal ini anak perlu meningkatkan diperkenalkan
meningkatkan huruf-huruf yng perlu dilafalkan agar membentuk suku kata

dan kalimat.

Setelah anak mampu membaca kalimat pendek ank di latih
membaca kalimat lengkap yang terdiri atas pola subyek, predikat dan
objek, mudian anak mampu dilatih membaca kalimat konsplek atau

kalimat majemuk.

Dalam membaca permulaan anak perlu dilatih perlafalan yang benar dan
intonasi yng tepat, tehnik membaca nyaring sangat baik di terapkan dalam

pembaca permulaan.’

Agar pembaca dapat berkomunikasi melalui tulisan dan membaca
isi tulisan dan pesan yang dikomunikasikan melalui tulisan, maka
memiliki pengetahuan yang berhubungan dengan tulisan, kemampuan
yang dimiliki pembaca antara lain:

1. Membaca harus memiliki kemampuan memindai lambang-lambang

bahasa tulis.

" Ibid.,h. 86.
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2. Pembaca harus memiliki kemampuan melafalkan lambang-lambang
bahasa tulis.
3. Pembaca harus memiliki kemampuan memaknai lambang-lambang
bahasa tulis.
4. Pembaca harus memiliki kemampuan menghubungan makna tulisan
dan konteks komunikasi.?
C. Pengertian Pelajaran Bahasa Indonesia
Pelajaran bahasa indonesia adalah pelajaran yang makna kesatuan
yang terdiri didalamnya yang berupa, peberapa kata, kalimat yang untuk

bisa dipahami dan alat untuk berkomunikasidalam sehari-hari.

Kedudukan bahasa indonesia sebagai bahasa nasional maupun sebagai
bahasa negara, sebagai salah satu kedudukan bangsa dan negara indonesia
bahasa harus di kuasai oleh seluruh masyarakat indonesia, maka
pembinaan dan pengembangan itu di antaranya dapat di lakukan melalui
jalur pendidikan di sekolah yang merupakan jalur yang efektif dan

efesien.’

D. Medel Pembelajaran Card Sort
Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada
strategi, metodelogi atau prosedur pembelajaran. Model pembelajaran

merupakan pedoman bagi guru dan murid dalam pelaksanaan proses

® Noviani Rosmani, Tata Hartati, dan Isa Cahyani. Pembinaan dan Pengembangan
Pembelajaran Bahasa Sastra Indonesia, (UPI RESS), Cet.. I, h. 185.
? Ibid.,h. 14.
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belajar. Untuk itu guru harus mampu memilih model pembelajaran yang
tepat bagi peserta didik.

Model pengajaran adalah cara, yang di dalam fungsinya
merupakan alat untuk mencapai tujuan. Makin baik model yang
diterapkan, maka makin efektif pencapaian tujuan. Sedangkan untuk
menetapkan apakah sebuah model dapat disebut baik diperlukan patokan
yang bersumber dari beberapa faktor yang di antaranya adalah tujuan yang
akan dicapai dan yang merupakan faktor utama.°

Adapun yang dimaksud adalah sebagai suatu aturan yang dilalui
oleh guru di dalam menyampaikan pelajarannya, agar dapat sampai
pengetahuan itu kepada pikiran siswa dengan bentuk yang baik untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Model Pembelajaran Card Sort adalah memilah dan memilih kartu
dimana penerapan model ini menggunakan kartu, model ini sangat cocok
digunakan dalam pembelajaran di SD dikarenakan model pembelajaran ini
sangat menyenangkan model ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa
digunakan untuk mengajarkan konsep pengolongan sifat, fakta tentang
obyek atau mengulang informasi. Gerakan fisik yang diutamakan dapat
membantu untuk memberikan energi kepada kelas yang telah dilatih.*

E. Tujuan Model Card Sort
Tujuan dari model belajar menggunakan model Card Short ini

adalah untuk mengungkapkan daya ingat atau recall terhadap materi

19" http://aginista.blog.com/2013/01/metode-pembelajaran-card-sort-sot.html?m=1
Oman Fathurohman, dan Agus Pratino, Model-model Pembelajaran, (Cirebon: IAl
BUNGA BANGSA CIREBON), h. 15.
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pelajaran yang telah dipelajari siswa. Sehingga siswa benar-benar
memahami dan mengingat pelajaran yang telah diberikan.
1) Tujuan Model Card Sort

a. Siswa bisa terampil dalam mengembangkan keterampilan
membaca permulaan.

b. Siswa bisa lebih akif dalam mengikuti pelajaran dikelas.

c. Belajar yang menyenangkan karena dikemas dengan permainan-
permainan.

d. Siswa bisa berkerja dalam tim.

e. Proses belajar mudah dan siswa bisa memahami materi pelajaran
dengan baik.

2) Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran Card Sort

a. Berilah masing-masing peserta didik kartu indeks yang berisi
informasi.

b. Mintahlah peserta didik untuk mencari temannya di ruangan kelas
dan menemokan dan menemikan orang yang memiliki dengan
katagori yang sama (ada yang mengumumkan sebelumnya atau
biarlah peserta didik mencarinya).

c. Biarkan peserta didik dengan Karti katagorinya yang sama
menjanjikan sendiri kepada orang lain.

d. Selagi masing-masing kategori di persentasikan, buat lah beberapa
apoin mengajar yang anda merasa penting.

Variasi:
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a) Mintalah kelompok untuk membuat persentasi mengajar
tentang katagori tersebut.

b) Pada awal kegiatan, bentuklah tim, berilah tim masing-masing
atu set kartu yang lengkap, pastikan kartu tersebut dikocok,
sehingga kartu katagori yang merka ortir tidak jelas, mintahlah
setiap tim untuk menyotir kartu kedalam katagori, setiap tim

bisa memperoleh nilai untuk no yang disortir dengan benar.

3) Kelebihan dan Kelemahan Model Card Short.
a. Kelebihan
1) Guru mudah menguasai kelas.
2) Mudah dilaksanakan.
3) Mudah mengorganisir kelas.
4) Dapat diikuti oleh siswa yang jumlahnya banyak.
5) Mudah menyiapkannya.

6) Guru mudah menerangkan dengan baik.

b. Kelemahan

Adanya kemungkinan terjadi penyimpangan perhatian murid,
terutama apabila terjadi jawaban-jawaban yang menarik
perhatiannya, padahal bukan sasaran (tujuan) yang diinginkan
dalam arti terjadi penyimpangan dari pokok persoalan semula.
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F. Penelitian Yang Relevan

Dari pemaparan diatas hasil penelitian yang relevan maka hipotesis
diajukan, pengaruh keterampilan membaca permulaan melalui model
pembelajaran Card Sort pada mata pelajaran Bahasa inidonesia di Ml
Assalahfiyah Bodelor Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon.
Terdapat pengaruh yang signifikat antara model pembelajaran dan
keterampilan membaca permulaan, sehingga keterampilan membaca siswa
bisa lebih tergalih, ada pun penelitian yang terkait memnggunkan model
pembelajaran Card Sort yaitu:
Penelitaian Yunita Helza dengan judul penenelitian, Peningkatkan
Kemampuan Membaca Melalui Model Card Sort Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas | MI Mifatul Falah Bekasih.
Penelitian Fitri Karisma dengan judul penelitian, Meningkatkan Perstasai
Belajar IPA Melalui Model Card Sort pada siswa kelas VI Ma’ Arif
Medongan Kecamatan Bandongan Kabupaten Semarang.
Dalam penelitian keduanya mengguankan penelitian tindakan kelas
penelitian tindakan kelas (PTK) karena untuk meningkatkan hasil belajara,
sedangkan penelitian Lukman Bahtiar untuk penenerapan model
pembelajaran dengan judul, Pengaruh Model pembelajaran Card sort
Terhadap Keterampilan Membaca Permulaan Kelas | Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesian Di MI Assalafiyah Bodelor Kecamatan Plumbon

kabupaten Cirebon.
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E. Kerangka Berfikir

MateriBahasa Model
Pembelajaran
Indonesia Card Sort
Proses

Pembelajaran

\ 4
Siswa

\4

Keterampilan
Membaca

Gambar 2.1.

G. Hipotesis

Dari uraian diatas dan hasil penelian yang relevan maka hipotesis
yang diajuakan adalah terdapat peningkatan terhadap keterampilan
membaca permulaan melalui model pemembelajaran Card Sord sehingga

kempauan keterampilan membaca siswa biasa lebih tergalih.
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BAB |11

METODELOGI PENELITIAN

A. Model Penelitian

Model ini mengunakan model kuantitatif dinamakan metode
tradisonal, karena model ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah
mentradisi sebagai medel untuk penelitiaan. Model ini disebut model
positivistik karena berlandasan pada filsafat positisme.

Model ini sebagai model ilmiah/scientific karena telah memenuhi
kaiadah-kaidah ilmia yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan
sistematis. Model ini juga disebut model discovery, karena dengan model
ini disebut model kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka
dan analisis mengunakan statistik."?

B. Desain Penelitian

Secara umum desain penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.'®* penelitiaan
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapat data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu.

Disain penelitiaan diperlukan untuk menentukan bentuk model

yang akan dikembangkan dalam satu penelitian, didalam desain

12 Sugi yono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfebeta 2017), Cet 25. h. 13.
3 1bid., h.13.
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penelitiaan memuat model, pendekatan dan jenis peneliti yang akan

digunakan seorang peneliti.**

C. Tempat dan Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI ASALAFIYAH Bodelor

Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon, sekolah berstatus sekolah

unggulan dipilih sebagi tempat penelitian karena menurut peneliti akan

lebih efektif bagi kepentingan peneliti yang akan dilaksanakan oleh

peneliti sendiri yaitu:

a.

Efeksitas waktu, karen peneliti tidak jauh dari Ml
ASALAFIYAH Bodelor Kecamatan Plumbon Kabupaten
Cirebon.

Biaya penelitian terjangkau, karena jarak berbagai data yang
diperlukan tidak membutuhkan biaya dalam pengumpulannya.
Proses pengumpulan data akan lebih mudah karena sebagian

besar siswa berada dekat di sekitar lingkungan sekolah.

1. Waktu Penelitian

Penelitiaan ini dilaksanakan di MI ASALAFIYAH, yang beralamat

JI. Kisambelana No 71, Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon —

45155, Tanggal 21 Januari 2019, di kelas ID.

“ Ibid.
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Waktu dan Penelitian.

25

Waktu penelitian

No Tahap penelitian Bulan dan tanggal Mingu ke
2 3
1 Observasi 21 januari 2019
2 Penyusunan instrumen penelitian | 28 Januari 2019
3 Pengumpulan data 4 Febuari 2019 v
4 | Penelolahan data 11 Febuari 2019 v
5 Penulisan laporan penelitian 18 Febuari 2019

. POPULASI DAN SEMPLING

1) Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian atau obyek yang

akan diamati. Sugiono menyatakan populasi adalah wilaya generilisasi

yang terdiri atas: Obyek ataupun Subyek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya.

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi obyek dan benda-benda

alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek




26

ataupun subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat
yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.™

Yang ditemukan dalam penelitian di Ml ASALAFIYAH dari
jumlah keseluruhan kelas 1, mempunyai jumlah 6 rambel yaitu, A, B, C,
D, E dan F. Yang berjumlah laki-laki 125 dan perempuan 103 total siswa

kelas 1 M1 ASALAFIYAH BERJUMLAH 228 siswa.
2) Sempel

Sempel adalah berbagai dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi besar dan penelitia tidak mungkin menpelajari semua yang
ada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
dapat mengunakan sempel yang diambil dari populasi itu. Kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil

dari populasi harus betul-betul repretif (mewakili).*®

Dari 6 kelas hanya 1 kelas yang diambil dalam penelitian untuk
sempel yaitu kelas 1D yang berjumlah 40 siswa, sempel itu untuk

mewakili 6 kelas satu di MI Assalafiyah.

D. Tehnik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagi seting, berbagai
sumber dan berbagi cara, bila diliat dari setingnya dapat dikumpulkan

pada setting alamiyah (natural setting), pada laboraturium seting

5 pid.

1 Ipid.
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eksperimen, di rumah dengan berbagi responden, pada suatu seminar
diskusi, di jalan dan lain-lain.’ Tehnik pengumpulan data menurut
sugiyono adalah langka yang paling utama dalam penelitiaan, karena
tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Tampa mengetahui teknik
pengumulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi setandar data yang di capai.® Yang di gunakan dalam tehnik

pengumpulan data adalah:
1. Konsener (angket)

Konsener merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabanya. Konsioner merupakan tehnik
pengumpulan data yang efektif bila peneliti tahu dengan variabel yang

akan diukur dan tahu apa yang didapatkan dari responden.

Selain itu konsener cocol digunakan bila responden cukup besar dan
tersebar di wilaya yang luas. Kosesener dapat berupa pertanyaan
tertutup atau terbuka dapat di berikan kepada responden secara
langsung atau pun melalui media elektronik seprrti e mail dan lain-

lain.

7 1bid.

8 | bid.
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2. Observasi
Observasi sebagian tehnik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila di bandingka dengan tehinik lainnya. Kalau wawan cara
dan kuensioner selalu berkomunikasi denan orang, maka observasi
tidak terbatas dengan orang, tetapi juga obyek-obyek alam lainnya.*®
E. Tehnik analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu diarakan
untuk menjawab rumusan masalah-masalah atau menguji hipotesis yang
telah di rumuskan dalam proposal.?
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini secara garis
besar mengunakan analisis sebagai berikut:

a) Analisis kuantitatif dilakukan untuk memperoleh data yang
bersifat kualitatif yang berbentuk uraian, penjelasan dan
penafsiran.

b) Analisis kuantitatif, dilakukan untuk memperoleh data yang
bersifat kuantitatif dalam bentuk tabel. Setelah data terkumpul,
penulis mengolah data mengunakan pendekatan deskripsi dan
dijabarkan dengan mengunakan analisis sintetik dengan penyajian

tabel.

Analisis Persentase sering digunakan guna untuk memperoleh gambaran

tentang Pengaruh Model Pembelajaran Card Sort Terhadap

¥ pid.

2 Ipid.
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Keterampilan Membaca Siswa, pada penelitian ini dilakukan analisis data
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang diolah dengan sekala
persentase. Analisis persentase dilakukan untuk mengetahui persentase
data dari setiap indikator penelitian. Skala persentase pada penelitian

kuantitatif korelasi menggunakan rumus.?*

Gambar 3.2. Rumus analisis persentasi

f
P= EX 100%

Keterangan :
P = Persentase.
F = frekuensi data yang diamati.

N

Jumlah data.
Persentasi nilai yang diperoleh kemudian dikonversikan dengan tabel
konversi. Tabel konversi digunakan untuk memaparkan data. Tabel

konversi yang dimaksudkan adalah sebagai berikut:*?

2l H. Made Casta, Dasar-dasar Setatistik Pendidikan, (IAl Bunga Bangsa Cirebon, 2014),
h. 49.
%2 Ibid., h. 50.
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Tabel 3.3
Konversi Nilai Persentase.

Persentase Penafsiran

100 % Seluruhnya

90 % - 99 % Hampir seluruhnya

60 % - 89 % Sebagian besar

51 % -59 % Lebih dari setengahnya

50 % Setengahnya

40 % - 49 % Hampir setengahnya

10% -39 % Sebagian kecil

1%-9% Sedikit sekali

0% Tidak ada sama sekali

Sedangkan untuk menentukan status data variabel penelitian dapat

digunakan konversi persentase sebagai berikut:

Tabel 3.4
Penafsiran Nilai Persentase.

Persentase Penafsiran

04 - 0,
86 % - 100 % Sangat Baik/ Sangat Tinggi

76 % - 85 % Baik/ Tinggi

0/ - 0,
60 % - 75 % Cukup Baik/ Cukup Tinggi

04 - 0,
55 % - 59 % Kurang Baik/ Kurang Tinggi

<54 % Kurang Sekali

Setelah analisis presentase dilakukan, langkah berikutnya adalah
melakukan pengujian persyaratan analisis dengan cara menguji

normalitas distribusi data yang diperoleh.
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Pengujian Persyaratan Analisis.

Pengujian persyaratan analisis merupakan bagian yang sangat
strategis manakala penelitian harus mengolah data untuk membuat
sebuah kesimpulan. Pengujian persyaratan analisis pada penelitian
ini dilakukan dengan Uji Normalitas data. Uji Normalitas data dapat
dilakukan dengan uji kertas peluang, uji liliefors, dan uji chi
kuadrat.?

Dari ke tiga uji normalitas tadi peneliti hanya menggunakan uji chi

kuadrat dengan rumus:

k
fo — fe)>?
xe =y
. fe
i=1

Adapun langkah-langkah Uji Normalitas distribusi data dengan
menggunakan rumus chi kuadrat adalah sebagai berikut:
a. Mengurutkan data (nilai/jumlah skor) dari data terendah ke data
yang tertinggi.
b. Mencari nilai rentangan (R) dengan rumus Sturgess.
R = Skor terbesar—skor terkecil.
Mencari banyaknya kelas (K) dengan rumus.
K=1+33logn.

¢. Mencari nilai panjang kelas (P) dengan rumus.

% id.
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O
1
A=

Membuat tabulasi tabel penolong.

Mencari rata-rata (mean) dengan rumus.

Mencari simpangan baku, dengan rumus:

n(n-1)

o= \/nZ fx2— (¥ fxi)?

Untuk mencari nilai simpangan baku dilakukan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Menentukan batas kelas, yaitu skor Kiri kelas interval
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka-angka skor
kanan kkelas nterval ditambah 0,5.

2. Mencari Z — Skore untuk batas kelas interval dengan

batas kelas—X
rumus: Z = f

3. Mencari mencari luas 0-Z dari kurve normal dengan
menggunakan angka-angka batas kelas.

4. Mencari luas tiap kelas inerval dengan cara mengurangkan
angka 0-Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris

kedua dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya,
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kecuali angka yang berbeda pada baris tengah
ditambahkan pada baris berikutnya.

. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan
mengalikan luas tiap kelas interval dengan jumlah
responden.

. Mencari chi kuadrat (memasukan rumus).

. Membandingkan chi-kuadrat hitung dengan chi-kuadrat
tabel.

. Membuat kesimpulan apakah data berdistribusi normal
atau tidak. Jika dihasilkan data tersebut normal maka
menggunakan analisis Korelasi PPM, tetapi jika data
dihasilkan tidak normal, maka menggunakan Korelasi

Rank Spearman.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Dekripsi Data

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah tentang Model
Pembelajaran Card Srot Dalam Meningkatkan Keterampilan Membca
Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di MI Asalafiyah Bode, hasil
penelitian ini merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyan penelitiaan
yang telah ditetapkan

Oleh karena itu, hasil penelitian ini di awali dengan deskipsi dari
gambaran setiap variabel (Variabel X dan Variabel Y) yang diajukan
tentang deskripsi pengaruh Variabel X dan Variabel Y sebagian analisis
data.

Dekripsi Variabel X pengaruh pembelajaran Card Sort, guna
menjawab pertanyaan penelitian gambaran tentang angket Model
Pembelajaran Card Sort digunakan analisis karakteria sekor ideal, yakni
memuat  Kkarakteria-karakteria ~gambaran  variabel Y  melalui
pengelompokan sekor masing-masing Variabel.

Rumus karakteria sekor sebagai berikut:

Xideal +( SD ideal)
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Data penelitian X dan penelitian Y di bagi menjadi tiga katagori yang di
dasarkan pada karateria ideal deangan ketentuan berikut:
Katagori | : Berada pada luas daera kurva sebesar 27% atau
Sebesar 0,73 kurva normal dengan Z=0,61.
Katagori Il : Berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atau
letaknya, terentang antara 0,72 kurva dengan Z= -0,61
sampai deangan Z = +0,61.
Katagori Ill  : Berada pada luas daerah kurvasebesar 27% atau
0.23 normal deangan Z=-0,61.
Jika dikonvesikan dengan rumus diatas maka dapat di karakteriakan
sebagai berikut:
X < Xid + 0,61 sd adalah tinggi/ baik.
Xid — 0,61 sd < X < Xid + 0,61 sd adalah sedang/cukup.
X < Xid — 0,61 sd ada kurang.

Dengan ketentuan:

Xid : 1/,, sekor maksimal

sdid : 1/, Xid

Berdasarkan rumus-rumus katagori diatas, maka asumsi statistik untuk

variabel X Model Card Sort perhitungannya adalah sebagai berikut:

Skor Ideal: 10 item X menjawab skor 3 = 30
Xid: 1/, X 30=15

sdid: I/3 X 15=5
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Dari penghitungan diatas selanjutnya dilakukan penghitungan maka

katagori-katagori untuk variabel model eksperimen sebagai berikut:

Katagori dirasa besar = X=>15 +0,61(5) = X= 18.05

Katagori dirasakan sedang =15-0,61(5)<X<15+0,61(5)
=11,95-18,05

Kata gori dirasa kurang =X<15-0,61(5) = 11,95

Berdasarkan katagori diatas, maka gambar variabel model Card Sort Mi

Assalafiyah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Gambaran Kategori Model Pembelajaran Card Sort.

Ketegori Rentang sekor F %
Baik X= 18,05 30 100%
Sedang 11,95- 18,05 0 0
Kurang X< 11.59 0 0
Jumlah 100%

Berdasarkan tabel 4.1 diatas maka dapat disimpulkan bahwa
100% responden merasakan Model Card Sort di Ml

ASALAFIYAH, hal ini dibuktikan dari sekor rata-rata angket.
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B. Pengujian Perasatan Analisis

Data tentang Model Card Sort di Mi Asalafiyah untuk diperoleh dari
dilakukannya penyebaran angket, kepada responden sebanyak 40 siswa
yang ditetapkan menjadi sempel, angket tersebut berdasarkan indikator-

indikator yang meliputi:

1. Mudah dipahami.

2. Pembelajaran yang menyenangkan.

3. Sangat membantu.

4. Mengetahui lebih dalam.

5. Mencoba sangat penasaran.

Indikator-indikator tersebut kemudian dikembangkan quesional yang
berjumlah 10 item. Setelah melalui tahap verifikasi data hasil angket dan di
tunjukan dengan pensekoran jawaban responden dengan mengunakan

sekalah yang menyediakan tiga alternatif jawabannya:

a. Setuju =3
b. ragu-ragu =2

c. tidaksetuju =1

Adapun data yang di peroleh dari variabel Model Pembelajaran Catd Sort

sebagai berikut:
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Tabel 4.2

Hasil Angket Variabel X (Model Card Sort )

Sekor

30
25
28
30
27
29
30
26
28
19
28
29
26
28
28
29
29
28
29
25
25
26
21

25

No item

10

1

No
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
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25 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 25

26 3 2 1 3 3 3 3 2 1 2 20

27 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 19

28 2 1 3 3 1 2 3 3 3 3 21

29 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 22

30 2 3 3 3 3 1 1 3 3 3 25

31 3 3 2 3 1 3 1 3 3 3 25

32 3 2 1 3 3 3 3 2 2 3 25

33 3 1 1 1 1 3 3 2 3 3 21

34 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

36 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 26

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

38 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

39 3 3 2 3 3 1 1 2 3 3 24

40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

Jumlah 105 99 | 71 | 99 | 100 | 105 | 105 | 106 | 103 | 114 | 849
Rata-rata 21.22

Sekor terendah 19

Sekor tertinggi 30

1. Analisis Persentase

Untuk melihat lebih rinci gambaran dari indikator variabel Model
Card Sort di MI Asalafiyah berikut ini dapat dipaparkan sebagai analisis
persentase jawaban angkek yang kemudian tafsirkan, adapun rumus
penghitungan persentase setiap jawaban angket dan penafsirannya adalah

sebagian berikut:
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P == X100%
Keterangan:

P = Persentase

F = Frekuensi

N = Jumlah data

100 % bilangan tetap.

Adapun hasil penafsiran hasil persentase (interpensi) setiap angket adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.3
Penafsiran Hasil Persentase
Persentase Penafsiran
100 % Seluruhnya
90 % - 99% Hampir Seluruhnya
60%- 89% Sebagian Besar
51%- 59% Lebih Dari Setengah
50% Setengah
40% Hampir Setengah
10%-49% Sangat Kecil
1%-9% Sedikit Sekali
0% Tidak ada Sama Sekali
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Sedangkan untuk menentukan setatus data atau variabel penelitian
hasil persentase sekala ada dalam tabel di bawah ini yang
menunjukan berapa persentase apakah hasil sangat baik ataupun

kurang sama sekali, berikut tabel dibawa ini:

Tabel 4.4
Skala Persentase

Persentase Penafsiran
86% - 100% Sangat baik/ sangat tinggi
76 % -85 % Baik/ tinggi
60 % - 79 % Cukup baik/ kurang tinggi
55 % -59 % Kurang baik/ kurang tinggi

<54 % Kurang sekali

Berdasarkan rumus persentase dan Kkarakteria penafsiran diatas,
makan gambaran setiap angket untuk variabel Model Card Sort di

Mi Asalafiyah. Dijabarkan dalam tabel-tabel sebagai berikut:



Dapat Lebih Giat dan Disiplin

Tabel 4.5
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No Pilihan Bobot | F % Skor Interpretasi
Item Jawaban
1 Ya 3 32 | 80% 96 | Sebagian besar
Kadang-kadang 2 6 | 15% 12 | Sebagian kecil
Tidak 1 2 5% 3 Sedikit sekali
Jumlah 40 | 100% | 111

Hasil persentasu jawaban Ya (80%), kadang-kadang (15%) dan

tidak (5%) kemudian dianalisis di kompresikan berdasarkan tabel

diatas. Oleh karena itu dapat dinyatakan sebagian besar (80%)

menyatakan bahwa siswa Ya dapat lebih giat dan di siplin,

sebagian kecil (15%) bahwah siswa kadang-kadang dapat lebih giat

dan disiplin dan tidak sama sekali (5%) respon penelitian tidak

dapat lebih giat dan tidak disiplin.

Kesimpulan hasil angket diatas adalah (80/90)X100=88,88%

(sangat baik).

Dengan demikian responden yang menyatakan lebih giat.




Membantu Mengerjakan Tugas

Tabel 4.6
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No | Pilihan Jawaban | Bobot | F % Skor Interpretasi
Item
2 Ya 3 27 | 67,5% | 81 | Sebagian besar
Kadang-kadang 2 8 | 20% 16 | Sebagian kecil
Tidak 1 5 125% | 5 Sedikit sekali
Jumlah 40 | 100% | 102

Hasil persentasu jawaban Ya (67,5%), kadang-kadang (20%) dan

tidak (12,5%) kemudian dianalisis dikompresikan berdasarkan

tabel diatas. Oleh karena itu dapat dinyatakan sebagian besar

(67,5%) menyatakan bahwa siswa Ya dapat lebih giat dan disiplin,

sebagian kecil (20%) bahwah siswa kadang-kadang dapat lebih giat

dan disiplin dan tidak sama sekali (12,5%) respon penelitian tidak

dapat lebih giat dan tidak disiplin.

Kesimpulan hasil angket diatas adalah (67,5/90)X100=75% (sangat

baik).

Dengan demikian responden yang menyatakan lebih giat.
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Tabel 4.7
Dapat Mudah Memahamai Materi
No Pilihan Bobot | F % Skor Interpretasi
Item Jawaban
3 Ya 3 12 | 30% 36 | Sebagian kecil
Kadang- 2 22 | 55% 44 | Sbagian besar
kadang
Tidak 1 6 | 15% 6 Sedikit sekali
Jumlah 40 | 100% | 86

Hasil persentasu jawaban Ya (30%), kadang-kadang (55%) dan
tidak (15%) kemudian dianalisis di kompresikan berdasarkan tabel
diatas. Oleh karena itu dapat dinyatakan sebagian besar (30%)
menyatakan bahwa siswa Ya dapat lebih giat dan disiplin, sebagian
kecil (55%) bahwah siswa kadang-kadang dapat lebih giat dan
disiplin dan tidak sama sekali (15%) respon penelitian tidak dapat
lebih giat dan tidak disiplin.

Kesimpulan hasil angket diatas adalah (55/90)X100=61.11%
(sangat baik).

Dengan demikian responden yang menyatakan lebih giat.
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Tabel 4.8
Lebih Mudah Memecakan Masalah Pada Pelajaran
No | Pilihan Jawaban | Bobot | F % Skor Interpretasi
Item
4 Ya 3 30 | 75% 90 | Sebagian besar

Kadang-kadang 2 9 |225% | 18 Sebagian kecil

Tidak 1 1 | 25% 1 Sedikit sekali

Jumlah 40 | 100% | 109

Hasil persentasu jawaban Ya (75%), kadang-kadang (22,5%) dan
tidak (2,5%) kemudian dianalisis dikompresikan berdasarkan tabel
diatas. Oleh karena itu dapat dinyatakan sebagian besar (75%)
menyatakan bahwa siswa Ya dapat lebih giat dan disiplin, sebagian
kecil (22,5%) bahwah siswa kadang-kadang dapat lebih giat dan
disiplin dan tidak sama sekali (2,5%) respon penelitian tidak dapat
lebih giat dan tidak disiplin.

Kesimpulan hasil angket diatas adalah (75/90)X100=83,% (sangat
baik).

Dengan demikian responden yang menyatakan lebih giat.
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Tabel 4.9
Materi Pelajaran Mudah Di Ingat
No Pilihan Bobot | F % Skor Interpretasi
Item Jawaban
5 Ya 3 28 | 70% 84 Sebagian besar

Kadang-kadang 2 8 | 15% 16 Sebagiam kecil

Tidak 1 4 10% 4 Sedikit sekali

Jumlah 40 | 100% | 104

Hasil persentasu jawaban Ya (70%), kadang-kadang (15%) dan
tidak (10%) kemudian dianalisis di kompresikan berdasarkan tabel
diatas. Oleh karena itu dapat dinyatakan sebagian besar (70%)
menyatakan bahwa siswa Ya dapat lebih giat dan disiplin, sebagian
kecil (15%) bahwah siswa kadang-kadang dapat lebih giat dan
disiplin dan tidak sama sekali (10%) respon penelitian tidak dapat
lebih giat dan tidak disiplin.

Kesimpulan hasil angket diatas adalah (70/90)X100=77,77%
(sangat baik).

Dengan demikian responden yang menyatakan lebih giat.



Tabel 4.10
Lebih Aktif Belajar
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No | Pilihan Jawaban | Bobot | F % Skor Interpretasi
Item
6 Ya 3 30 | 75% 90 Sebagian besar
Kadang-kadang 2 5 1125% | 10 Sebagian kecil
Tidak 1 5 [12,5% 5 Sedikit sekali
Jumlah 40 | 100% | 105

Hasil persentasu jawaban Ya (75%), kadang-kadang (10%) dan

tidak (12,5%) kemudian dianalisis dikompresikan berdasarkan

tabel diatas. Oleh karena itu dapat dinyatakan sebagian besar (75%)

menyatakan bahwa siswa Ya dapat lebih giat dan disiplin, sebagian

kecil (10%) bahwah siswa kadang-kadang dapat lebih giat dan

disiplin dan tidak sama sekali (12,5%) respon penelitian tidak dapat

lebih giat dan tidak disiplin.

Kesimpulan hasil angket diatas adalah (75/90)X100=83,33%

(sangat baik).

Dengan demikian responden yang menyatakan lebih giat.
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Tabel 4.11

Pembelajaran Tidak Membosankan

No | Pilihan Jawaban | Bobot | F | % Skor | Interpretasi
Item
7 Ya 3 30 | 75% |90 Sebagian besar
Kadang-kadang | 2 5 [125% |10 Sebagian kecil
Tidak 1 5 |125% |5 Sedikit sekali
Jumlah 40 | 100% | 105

Hasil persentasu jawaban Ya (75%), kadang-kadang (12,5%) dan
tidak (12,,5%) kemudian dianalisis di kompresikan berdasarkan
tabel diatas. Oleh karena itu dapat dinyatakan sebagian besar (75%)
menyatakan bahwa siswa Ya dapat lebih giat dan disiplin, sebagian
kecil (12,5%) bahwah siswa kadang-kadang dapat lebih giat dan
disiplin dan tidak sama sekali (12,5%) respon penelitian tidak dapat

lebih giat dan tidak di siplin.

Kesimpulan hasil angket diatas adalah (75/90)X100=83,33%

(sangat baik).

Dengan demikian responden yang menyatakan lebih giat.




Tabel 4.12
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Lebih Mudah Berinteraksi dan Bekerjasama Deangan Teman

No | Pilihan Jawaban | Bobot | F % Skor Interpretasi
Item
8 Ya 3 33 |825% | 99 Sebagian besar
Kadang-kadang 2 7 17,5 14 Sebagian kecil
Tidak 1 0 0 0 Tidak ada sama
sekali
Jumlah 40 | 100% | 113

Hasil persentasu jawaban Ya (82,5%), kadang-kadang (17,5%) dan

tidak (0%) kemudian dianalisis di kompresikan berdasarkan tabel

diatas. Oleh karena itu dapat dinyatakan sebagian besar (82,5%)

menyatakan bahwa siswa Ya dapat lebih giat dan disiplin, sebagian

kecil (17,5%) bahwah siswa kadang-kadang dapat lebih giat dan

disiplin dan tidak sama sekali (0%) respon penelitian tidak dapat

lebih giat dan tidak disiplin.

Kesimpulan hasil angket di atas adalah (82,5/90)X100=91,66%

(sangat baik).

Dengan demikian responden yang menyatakan lebih giat.
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Tabel 4.13

Belajar Yang Menyenangkan

No | Pilihan Jawaban | Bobot |[F | % Skor | Interpretasi

Item

9 Ya 3 30 | 75% |90 Sebagian besar
Kadang-kadang | 2 7 |175% |14 Sebagian kecil
Tidak 1 3 |75% |3 Sedikit sekali

Jumlah 39 |100% | 107

Hasil persentasu jawaban Ya (75%), kadang-kadang (17,5%) dan
tidak (5%) kemudian dianalisis di kompresikan berdasarkan tabel
diatas. Oleh karena itu dapat dinyatakan sebagian besar (75%)
menyatakan bahwa siswa Ya dapat lebih giat dan disiplin, sebagian
kecil (17,5%) bahwah siswa kadang-kadang dapat lebih giat dan
disiplin dan tidak sama sekali (5%) respon penelitian tidak dapat

lebih giat dan tidak disiplin.

Kesimpulan hasil angket di atas adalah (75/90)X100=83,33%
(sangat baik).

Dengan demikian responden yang menyatakan lebih giat.
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Tabel 4.14

Meningkatkan Semangat Belajar

No | Pilihan Jawaban | Bobot |F | % Skor | Interpretasi

Item

10 |Ya 3 35 | 87,5% | 105 Sebagian besar
Kadang-kadang |2 3 7,5% |15 Sebagian kecil
Tidak 1 2 | 5% 2 Sedikit sekali

Jumlah 40 | 100% | 122

Hasil persentasu jawaban Ya (87,5%), kadang-kadang (7,5%) dan
tidak (2,5%) kemudian dianalisis di kompresikan berdasarkan tabel
di atas. Oleh karena itu dapat dinyatakan sebagian besar (87,5%)
menyatakan bahwa siswa Ya dapat lebih giat dan disiplin, sebagian
kecil (7,5%) bahwah siswa kadang-kadang dapat lebih giat dan
disiplin dan tidak sama sekali (2,5%) respon penelitian tidak dapat
lebih giat dan tidak disiplin. Kesimpulan hasil angket diatas adalah

(87/90)X100=96,66% (sangat baik).

Dengan demikian responden yang menyatakan lebih giat.




Tabel 4.15
Rekapitulasi Hasil Angket Indikator Penggunaan Model
Pembelajaran Card Sort Terhadap Keterampilan Membaca Pada

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas |
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No

Pertanyaan

%

Interpeksi

Apakah dengan model
pembelajaran card sort belajar

menjadi menyenangkan

88,88%

Sangat baik

Apakah dengan model
pembelajaran card sort, semangat
dalam mengikuti belajar di kelas

75%

Sangat baik

Apakah dengan model
pembeljaran card sort, belajar
menjadi sulit dan tidak bisa
paham sama sekali

61,11%

Sangat baik

Apakah dengan model
pembelajran card sort belajar
menjadi mudah di pahami

83%

Sangat baik

Apakah dengan model
pembelajaran card sort bisa lebih
mengerti memahami pelajaran

yang di sampaikan

717,77%

Sangat baik

Apakah dengan model
pembelajaran card sort belajar

menjadi tambah rumit

83,33%

Sangat baik

Apakah dengan model
pembelajaran card sort bisa
meningkatkan keterampilan

membaca

83,33%

Sangat baik

Apakah dengan model

pembelajaran card sort belajar

91,66%

Sangat baik
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lebih terarah

9 | Apakah dengan model
pembelajaran card sort justru
kesulitan dalam menerapkan

keterampilan membaca

83,33 Sangat baik

10 | Apakah perlu mendapatkan
pengharga untuk siswa yang bisa
meningkatkan keterampilan

membaca

96,66% Sangat baik

Jumlah

793,84%

Rata-rata

79,384%

Kesempulan jawaban responden terhadap angket Metode Card sort

adalah 79,384%.

2. Gambaran Variabel, Keterampilan Membaca Siswa (YY)

Setelah mengunakan Metode Card Sort pada Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia Kelas | MI Asalafiyah Bode Kecamatan Pelumbon

Tentang Keterampilan Membaca, siswa sangat menikmati proses

belajar di dalam kelas sehingga siswa bisa lebih baik dalam

keterampilan membaca.




Tabel 4.16
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Sekor Hasil Nilai Respon Siswa Terhadap Keterampilan Membaca
Mengunakan Metode Card Sord.

No Skor keterampilan membaca No Skor keterampilan membaca
1 85 21 85
2 70 22 70
3 90 23 90
4 90 24 90
5 75 25 75
6 90 26 90
7 70 27 70
8 70 28 70
9 90 29 90
10 90 30 90
11 65 31 65
12 90 32 90
13 90 33 90
14 70 34 70
15 75 35 75
16 80 36 80
17 80 37 80
18 70 38 70
19 70 39 70
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20 90 40 90
Jumlah 3200
Rata-rata 80

Demi menjawab pertanyaan penelitian kedua yakni gambaran tentang
keterampilan membaca digunakan analisis karateria sekor ideal,
gambaran variabel Y melalui pengkelompokan sekor masing-masing

mengunakan sekor ideal.

Tabel 4.17
Gambaran Kategori Model Pembelajaran Card Sort M| Asalafiyah
Katagori Rentang sekor F %
Baik X=>60 40 100%
Sedang 40 -59 - -
Kurang baik X<39 - -
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkanbahwa 100% respon

mendapat hasil belajar dalam katagori baik.

Apabila dari mean (rata-rata) data daru variabel hasil belajar yang
tercapai angka 80, maka berdasarkan katagori analisis sekor ideal

diatas adalah baik. Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa di
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MI Asalafiyah Bode Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon adalah

80% termasuk alam katagori baik.

Tabel 4.18
Daftar Distribusi variabel Y
Kelas Nilai
No interval F tengah Xi2 £.Xi £.Xi2
(Xi)
1 60-64 3 62 3844 186 11532
2 65-69 1 67 4489 67 4489
3 70-74 9 72 5184 648 46656
4 75-79 4 77 5929 308 23716
5 80-84 5 82 6724 410 33620
6 85-89 2 87 7569 174 15138
7 90-94 16 92 8464 1472 135424
Jumlah 40 3265 270575

Nilai rata-rata dari tabel diatas adalah:

x=ZH

n

_3265
40

= 81,62

Berdasarkan hasil rata-rata nilai siswa dapat disimpulkan bahwa

secara umum hasil belajar siswa kelas | pada mata pelajaran Bahasa
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Indonesia di MI Asalafiyah ditunjukan dari nilai rata-rata sebesar

81,62.

C. Pengujian Hipotesis

1. Analis Dengolahan Data
Tahap analis pemilahan data yang dilakukan dengan statistik
inferensial, khususnya untuk menjawab pertanyaan penelitian
ketiga, yakni untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Model
Pembelajaran Card Sort Terhadap Keterampilan Membaca Siswa
Kelas I Mi Asalafiyah Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
sesuai dengan Kkarakteristik hipotesis nol (Ho) penelitian ini
menyatakan bahwa “Model Pembelajaran Card Sort berpengaruh
dalam keterampilan membaca siswa.
a. Uji Normalitas Distribusi Variabel X
Uji normalitas distribusi data dilakukan untuk mengetahui
nornal tidaknya distribusi data yang menjadi persyaratan untuk
menggunakan analisis korelasi. Data diujikan tentang data
tentang variabel pengunaan Model Pembelajaran Card Sort
(variabel X) dan Variabel Keterampilan Membaca Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia (variabel Y).
b. Uji Normalitas Distribusi Variabel X
Langka-langka uji normalitas distribusi adalah sebagian berikut:
a. Mengumpulkan data (Variabel X) yang sudah

didapatkan dari penyebaran angket.



b. Membuat tabel data (Variabel X).
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c. Menghitung (Variabel X) dengan penghitungan

dibwah ini.
Tabel 4.19
Sekor Hasil Angket (Variabel X)

No Skor Angket No Skor Angket
1 30 21 25
2 25 22 26
3 28 23 21
4 30 24 25
5 27 25 25
6 29 26 20
7 30 27 19
8 26 28 21
9 28 29 22

10 19 30 25

11 28 31 25

12 29 32 25

13 26 33 21

14 28 34 29

15 28 35 30

16 29 36 26

17 29 37 30
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18 28 38 20
19 29 39 24
20 25 40 30
a)  Mencari nilai rentang (R) dengan rumus:
R= Sekor terbesar- sekor terkecil.
=30-19=11
b)  Mencari banyaknya kelas (K) dengan rumus strugenss:
K=1+3,3logn
= 1+ 3,3 (log 40)
=1+3,3(1,602)
= 6,2866 dibulatkan menjadi 7.
c)  Mencari nilai panjang kelas (P) dengan rumus:
=
P= % = 1,5 di bulatkan menjadi 2.
Jadi panjang kelas interval yang di tentukan adalah 2.
d)  Membuat tabulasi dengan tabel penolong yaitu:
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Tabel 4.20
Daftar Distribusi Variabel X
Kelas
No Interval F Xi Xi? F.Xi F.Xi?
1 19-20 3 19,5 380,25 58.5 3.422.25
2 21 - 22 4 21,5 462.25 86 7.396
3 2324 1 23,5 552,25 23,5 552.25
4 25— 26 12 25,5 650,25 306 93.636
5 27— 28 6 27,5 756,25 165 26.896
6 29-30 14 29,5 870,5 413 870.25
Jumlah 40 828,5 | 1.554.10

Nilai rata-rata dari tabel diatas adalah:

x= I

n

X=2222 = 20,71
40

Selanjutnya mencari simpang baku dengan rumus:

g= [PESXZ-GFXD? o [40155410-(8285)2 o_ [62,160-68644
a n.(n-1) B 40.(40-1) B 40.(39)

S= /‘61'85062624 S=/4.36 = 4.36 dibulatkan.
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Tabel 4.21
Penghitungan Normalitas Nilai Angket Penggunan Model Pembelajaran Card
Sort
No | Kelas | Batas z Luas | Luas Fe Fo | (Fo-Fe) | (Fo-Fe)? | (Fo— Fe)2
Fo
interval | kelas 0-Z tiap
kelas
interval
1 /19-20| 185 | -05 |0,8199| 0,0039 | 0,156 | 3 | -2,844 8,088 2,696
2 |21-22| 20,5 | -0,048 | 0,0160 | -0,1594 | -6,376 | 4 | -10,37 | 107,536 26,884
3 [23-24| 225 | 0,048 |0,1554 |-0,1497 | -5988 | 1 | -6,988 | 648,832 48,832
4 | 25-26 | 24,5 | 0,8692 | 0,3051 | -1,1031 | -44,124 | 12 | -56,124 3,149 0,262
5 | 27-28 | 26,5 | 1,3379 | 1,4082 | -0,0543 | -2,172 | 6 | -8,172 66,781 11,130
6 | 29-30| 38,5 | 1,7866 | 1,4625 | 1,4625 58,5 14 445 1980,25 141,446
151 4,1671 40
Jumlah 231,25

Berdasarkan tabel di atas dapat di harga Chi kuadrat hitung

sebesar 231.25 jika di bandingkan dengan tabel dengan

ketentuan sebagai berikut:

Taraf kepercayaan= 0,05
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Derajat kebebasan: dk=k1 atau dk =6-1=5

Harga chi kuadrt tabel 5

Dengan kareteria pengujian:

Jika X2 hitung > X2 tabel artinya distribusi data tidik normal.

Jika X2 hitung < X2 tabel artinya distribusi normal.

Maka data variabek X dinyatakan berdistribusi normal karena

nilai X2 hitung (231.25) > X? X? tabel (11,070).

Tebel 4.22
Uji Normalitas Variabel Y Sebelum dan Sesudah Mengunakan Model
Card Sort.
Skor sebelum Skor sesudah
No mengunakan mengunakan mode
model Catd Sort Card Sort
1 50 65
2 50 65
3 60 70
4 60 70
5 60 70
6 60 70
7 60 70
8 60 70
9 65 70
10 60 70
11 65 70
12 60 70




13 60 70
14 65 70
15 60 75
16 60 75
17 60 75
18 65 75
19 65 80
20 65 80
21 65 80
22 65 80
23 65 85
24 65 85
25 65 90
26 65 90
27 65 90
28 65 90
29 65 90
30 65 90
31 65 90
32 65 90
33 65 90
34 65 90
35 65 90
36 65 90
37 65 90
38 65 90
39 65 90
40 65 90

63



a) Mencari nilai R dengan rumus.
b) R = Sekor besar — sekor kecil.

R=90-65=25

c) Mencari banyaknya kelas (K) dengan rumusan Setrugess:

k=1+3,3 log

=1+ 3,3 (log 40)

=1+ 3,3 (1,60)

= 6,28 di bulatkan menjadi 7.

d)  Selanjutnya nilai panjang kelas (P)

P = 3,57 dibulatkan menjadi 4.

Jika kelas interfal yang di tentukan 7- 1 = 6

Selanjutnya membuat tabel pemotongan yaitu:
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Tabel 4.23
Daftar Distribusi Variabel Y

Kelas Nilai
No interval tengah Xi2 f.Xi f.Xi2

(Xi)
1 60-64 62 3844 186 11532
2 65-69 67 4489 67 4489
3 70-74 72 5184 648 46656




65

75-79 4 77 5929 308 23716
80-84 5 82 6724 410 33620
85-89 2 87 7569 174 15138
90-94 16 92 8464 1472 135424
Jumlah 40 3265 270575

Nilai rata-rata dari tabel diatas adalah:

x = 2L X

n

X = 3285 — g1 625

40

Selanjutnya mencari samping baku dengan rumus :

S = ny f.Xi2—(¥f.Xi)?
B n.(n-1)

g= 40.270575.—(3265)2
40.(40-1)

g = [10:832-(10660)
1.160
/0,272
S= | —
1,160

S=4+/0,234=0,483
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Tabel 4.24
Penghitungan Normalitas Nilai Angket Pengguna Model Pembelajaran Card Sort.
No | Kelas | Batas z Luas Luas Fe Fo | (Fo-Fe) | (Fo-Fe)? | (Fo—Fe)2
interval | kelas 0-Z tiap Fo
kelas
interval
1 |64-65 |635 |-37,525 |-37,999 |-10,024 | -400,96 |4 | 404,966 | 163,997 40,99
2 |69-70|685 |-27,173 |-27,966 | -11,421 | -456,84 |9 |465,84 |217.006,9 | 50,76
3 |74-75|735 |-16,821 | -16,821 | -10,123 | -404,92 |4 | 408,92 167.2115,5 | 41,80
4 179-80|785 |-6469 |-6,469 |-9.902 |-396,08 (5 |401,08 |160.8651 |32,173
5 (84-85 835 |3480 (3881 |-10,94 |-4376 |2 |439,6 193.248,1 | 80,432
6 [89-90 |885 |14,420 |14,253 | 14,420 |376,8 16 | 592,8 351.411,8 | 23,55
456 40
269,709
Jumlah

Berdasarkan tabel diatas dapat di harga Chi kuadrat hitung sebesar 231.25jika di

bandingkan dengan tabel dengan ketentuan sebagai berikut:

Taraf kepercayaan= 0,05
Derajat kebebasan: dk=k1 atau dk =6-1=5
Harga chi kuadrt tabel 5

Dengan kareteria pengujian:

Jika X2 hitung > X? tabel artinya distribusi data tidik normal.

Jika X2 hitung < X? tabel artinya distribusi normal.

Maka data variabek X dinyatakan berdistribusi normal karena nilai X2 hitung
(231.25) > X? X? tabel (11,070).




Tabel 4.25
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Penghitungan Linitas Nilai Angket Penerapan Model Pembelajaran
Card Sort (Variabel X) dan Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas | Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia.

No X Y X2 Y2 XY
1 30 85 900 7225 2550
2 25 70 625 4900 1750
3 28 90 784 8100 2520
4 30 90 900 8100 2700
5 27 75 729 5625 2025
6 29 90 841 8100 2610
7 30 70 900 4900 2100
8 26 70 676 4900 1820
9 28 90 784 8100 2520

10 19 90 361 8100 1710

11 28 65 784 4225 1820

12 29 90 841 8100 2610

13 26 90 676 8100 2340

14 28 70 784 4900 1960

15 28 75 784 5625 2100

16 29 80 841 6400 2320

17 29 80 841 6400 2320

18 28 70 748 4900 1960

19 29 70 841 4900 2030

20 25 90 625 8100 2250

21 25 85 625 7225 2125

22 26 70 676 4900 1820

23 21 90 441 8100 630

24 25 90 625 8100 2250

25 25 75 625 5625 1875

26 20 90 400 8100 1800
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27 19 70 361 4900 1330
28 21 70 441 4900 1470
29 22 90 484 8100 1980
30 25 90 625 8100 2250
31 25 65 625 4225 1625
32 25 90 625 8100 2250
33 21 90 441 8100 1890
34 29 70 841 4900 2030
35 30 75 900 5625 2250
36 26 80 676 6400 2080
37 30 80 900 6400 2400
38 20 70 400 4900 1400
39 24 70 576 4900 1680
40 30 90 900 4900 2700
Jumlah 1040 3200 27452 269800 79530
Rata-rata 26 80 6863 6,745 19,8825

1) Jumlah kuatdrat Regresi (JKy¢giq)

_ (23200)?
a. ]Kregia - 40

_ 10.240.000
40

= 256.000.

2) Jumlah kuadrat regresi b.

_ N.(Sxy)- SxSy
N.3X2—(3X)2

_ 40.79530—(1015).(3200)
40.27452—(27452)2

_ 3181200-3248000
1098080—-753612304

_ —67800
—75251422
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=9.009,79

X)Y
Jkregp =b. (EX.Y - E22)

= 40.324800 - 220

(3.248.000)

= 12996000 -

=12996000 - (81200) =12914800.

a. Jumlah kuadrat regresi (JK;s)
IKyes = XV? - IKres - IKres
= 79530 - 256.000 — 9.009,7
=79.274 -9.009.78
=70.265
b. Rata-rata jumlah kuadrat regresi b a = Jkreg (a) = 256.000
c. Rata-rata jumlah kuadrat b/a= Jkreg b/a = 70.265

d. Rata-rata jumlah kuadrat residu.

RJK res =ZKres — 70265 _ 4 a4q0.
n—-2 38

Tabel 4.26
Tabel Hitung Jumlah Kuadrat Eror (JKy)

No X Y | Kelompok | N y? Yy | Ey)?
1 19 85 2 2 7225 65 4225
2 19 70 4900 65 4225
3 20 90 12 2 8100 70 4900
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4 20 90 8100 70 4900
5 21 75 5625 70 4900
6 21 90 8100 70 4900
7 21 70 4900 70 4900
8 22 70 4900 70 4900
9 24 90 8100 70 4900
10 25 90 8100 70 4900
11 25 65 4225 70 4900
12 25 90 8100 70 4900
13 25 90 8100 70 4900
14 25 70 4900 70 4900
15 25 75 4 5625 75 5625
16 25 80 6400 75 5625
17 25 80 6400 75 5625
18 26 70 4900 75 5625
19 26 70 4 4900 80 6400
20 26 90 8100 80 6400
21 26 85 7225 80 6400
22 27 70 4900 80 6400
23 28 90 8100 85 7225
24 28 90 8100 85 7225
25 28 75 16 5625 90 8100
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26 28 90 8100 90 8100
27 28 70 4900 90 8100
28 28 70 4900 90 8100
29 29 90 6 8100 90 8100
30 29 90 8100 90 8100
31 29 65 4225 90 8100
32 29 90 8100 90 8100
33 29 90 8100 90 8100
34 29 70 4900 90 8100
35 30 75 6 5625 90 8100
36 30 80 6400 90 8100
37 30 80 6400 90 8100
38 30 70 4900 90 8100
39 30 70 4900 90 8100
40 30 90 4900 90 8100
> 1040 | 3200 38 36 | 269800 | 3200 | 269800

1. Jumlah kuadrat eror

_vyz QY
JKE=yy? &5

= 269800 — 256000 =138000

2. Rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok JKges
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R]KTC = ]KRes - ]KE
=1.8490 - 138.000 =-136.151

3. Rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok.

RJKte _ —136.151
RJKr = - = =222 = - 3.7819

4. Rata-rata jumlah kuadrat eror

K 138.000 138.000
R]KE = JKe _ = =69
n-k 40-38 2
. RJKTc _ —3.7819 _
5. Fhitung dengan rymus : AT -0,0548

e

a) Menentukan Keputusan Penguji
JiKa Frityng < Fiaper artinya data berpola linear
Jika Fpiryng = Fraper artinya data berpola tidak linear

b) Fiaver = F1-a)(dk=k-2,dk=n—k)

= F(1-0.05)(38-2,4038) = (95%) (95,92)

95 untuk pembilang.
92 untuk penyebut
Kesimpulan Data Variabel X dan Variabel Y bersifat

Fhitung (0,0548) < Fyqp¢; (0,92) artinya data linier.

2. Mengubah Sekor Mentah Menjadi Sekor Baku
Untuk dimasukan dalam uji PPM, maka data angket yang
merupakan data ordinal harus di ubah menjadi data sekor baku

terlebih dahulu sehingga bersifat interval.



Tabel 4.27
Tabel Hitung Mengubah Skor Mentah Menjadi Sekor Baku
Daftar Distribusi Variabel X
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Kelas
No Interval F Xi Xi? F.Xi F.Xi?
1 20-25 7 22,5 506,25 157,5 3543,75
2 26— 31 19 28,5 812,25 541,5 | 154232,75
3 32-37 7 34,5 1190,25 | 2415 8331,75
4 38 -43 2 40,5 1640,25 81 3280,5
5 44 — 49 1 46,5 2070,25 46,5 2070,25
6 50-59 2 53,5 2862,25 107 57245
7 60-65 2 62,5 3906,25 125 7812,5
Jumlah 40 293 12987,7 | 1300 185596
Rata-rata 7,325 | 324,69 32,5 4639,9

Nilai rata-rata dari tabel di atas adalah:

¥ = X

n

_XfXi

n

_40.293  _ 11720
T 40 T 40

=293

Selanjutnya mencari simpang baku dengan rumus :
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= nYf.xi2—(Cf X2
a n.(n-1)

S= 40.185596— 13002
40.(40-1)

_ |7423840- 13002
1560

:\/7423840— 13002 _ \/5833840 _ /33730 = 18.49

1560 1560

Untuk mengubah sekor mentah menjadi ekor bakudigunkan

rumus
T;= 50+ 10552

Setelah menghitung (data terlampiran), dapat diperoleh sekor

baku untuk data hasil angket sebagai berikut:

Tabel 4.28
Tabel Peroleh Sekor Mentah Menjadi Sekor Baku

No Sekor angket mentah Sekor angket baku
1 30 68
2 25 50
3 28 61
4 30 68
5 27 57
6 29 64
7 30 68
8 26 54
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9 28 61
10 19 30
11 28 61
12 29 64
13 26 54
14 28 61
15 28 61
16 29 64
17 29 64
18 28 61
19 29 64
20 25 50
21 25 50
22 26 54
23 21 37
24 25 50
25 25 50
26 20 35
27 19 30
28 21 37
29 22 44
30 25 50
31 25 50
32 25 50
33 21 37
34 29 64
35 30 68
36 26 54
37 30 68
38 20 36
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39 24 47
40 30 68

F. Pembahasan Hasil Penelitian

Uji Korelasi PPM. Analisis korelasi PPM dilakukan untuk mejawab
pertanyaan Kketiga, atau untuk menjawab analisis nilai (Ho) yang
menyatakan bahwa, “berpengaruh signifikat model pembelajaran Card

sord terhadap keterampilan membaca.

1. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat.
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran Card Sort Terhadap Keterampilan Membaca
Siswa Kelas 1 Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia.
Ho: Tidak ada pengaruh sinifikan dari penerapan model
pembelajaran Card Sort Terhadap keterampilan Membaca
Kelas 1 Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia.
2. Membuat hipotesis dalam setatistik
H:r#0
Ho:r=0

3. Membuat tabel penolong penghitung korelasi PPM.
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Tabel 4.28
Tabel Penolong Untuk Menghitung Korelasi PPM
No X Y X? Y? XY
1 30 85 900 7225 2550
2 25 70 625 4900 1750
3 28 90 784 8100 2520
4 30 90 900 8100 2700
5 27 75 729 5625 2025
6 29 90 841 8100 2610
7 30 70 900 4900 2100
8 26 70 676 4900 1820
9 28 90 784 8100 2520
10 19 90 361 8100 1710
11 28 65 784 4225 1820
12 29 90 841 8100 2610
13 26 90 676 8100 2340
14 28 70 784 4900 1960
15 28 75 784 5625 2100
16 29 80 841 6400 2320
17 29 80 841 6400 2320
18 28 70 748 4900 1960
19 29 70 841 4900 2030
20 25 90 625 8100 2250
21 25 85 625 7225 2125
22 26 70 676 4900 1820
23 21 90 441 8100 630
24 25 90 625 8100 2250
25 25 75 625 5625 1875
26 20 90 400 8100 1800
27 19 70 361 4900 1330
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28 21 70 441 4900 1470
29 22 90 484 8100 1980
30 25 90 625 8100 2250
31 25 65 625 4225 1625
32 25 90 625 8100 2250
33 21 90 441 8100 1890
34 29 70 841 4900 2030
35 30 75 900 5625 2250
36 26 80 676 6400 2080
37 30 80 900 6400 2400
38 20 70 400 4900 1400
39 24 70 576 4900 1680
40 30 90 900 4900 2700
Jumlah 1040 3200 27452 269800 79530
Rata-rata 26 80 686,3 6.745 1.988
N = 40
X =26
Y = 80
X% =686,3
Y2 =6.745
XY =1.988

Mecari Tpityng dengan cara memasukan angka statistik angka

setatistik dari tabel penolong dengan rumus:
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NEXV)-EX). XY)
VINEX?-EZX)?} N XY?-ZYY)?}

Tyy=

Nilai r (krolelasi koefesien) tidak lebih dari harga (-1 <r <+ 1).
Apabila nilai r = -1artinya kolerasi negative sempurna.

Apabila nilai r = 0 artinya tudak ada kolerasi

Dan apa bila r = 1 artinya kolerasi sangat kuat.

Hasil penghitungan variabel X dan Y sebagai berikut:

o= 40.(1,988)—(1040).(3200)
XY~ J{(40.2745—(1040)2} {40.269800—(3200)2}

_ 3181200-3328000
{(40.2745-(1040)2} .{10792000—(10240000)2}

_ -128,48 _ -128,48
V=396.482-40.690,1  v157.196—40.690

_ —12848 _ — _
= == Vv—1.10=1,04

Mencari Signifikat Variabel X dengan Variabel Y

_rvn-2

Thitung ~Vir2?

T _4,920+/40-2
hitung — /—1_(4,920)2

T 492038
hitung = = 7577064

T, _ 4,920. 6,244
hitung — /=23.206
_ 30,720 _

Thitung = m = 6,377
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c. Koevesien Determinan (KD)
Penghitungn  Koefesien  Deterima  dilaksanakan  untuk
mengetahui besar kecilnya sumbangan vaariabel X terhadap
variabel Y.
KD =r%x 100%
KD =1,042 x 100%
KD =1,8 X 100% = 80 %
G. Keterbatasan Hasil Penelitian
Setelah melakukan analisis data hasil penelitian maka dari analisis
data tersebut di hasilkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Card Sort
Pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia M1 Asalahfiyah Bode Kecamatan
Plumbon Kabupaten Cirebon, di dapatkan dengan menyebar angket
kepada 32 siswa dengan 10 model angket dihasilkan respon yang sangat
besar sekitar 90,62% bahwa Model Pembelajaran Card Sort baik

digunakan untuk keterampilan membaca.

Sementara peningkatan keterampilan membaca siswa 80% dari
jumlah siswa kelas 1 di Mi Asalafiyah, sehingga mempunyai peningkatan

dalam ketrampilan membaca siswa pada siswa.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A.  SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data penelitian

diatas, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model Card Sort dalam proses pembelajaran MI
Asalafiyah Bode Kecamatan Cirebon, pada Mata Pelajaran
Bahasa indonesia hal ini terbukti dari hasil jawaban angket
yang menunjukan hasil rata-ratanya mencapai 79,38%
tergolong baik.

2. Hasail belajar kelas 1 pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
MI Asalahfiyah di katagorikan baik karena hasil dari
penghitungan rata-rata respon semester genap mendapatkan
79,38%.

3. Hasil perhitungan nilai 7,,= 1,04 terletak di antara rentang

nilai 0,99 sampai 1,08 berbeda dalam interpentasi korelasi
sangat tinggi. Dengan kata lain ada pengaruh yang baik antara
penerapan model pembelajaran Card Sort berdasarkan uji

13

signifikasi “t” diperoleh (6.377) guna menguji hipotesi nol
(Ho) maka (6.377), Ho ditolak artinya anatara variabel X dan
Variabel Y signifikan. Dengan nilai koefesien determinasi 80%

itu artinya variabel X mempunyai kontribusi atau ikut
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menentukan variabel Y sebesa 70% sisahnya yakni 30%
diperoleh oleh faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian

ini.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat saya

sampaikan diantaranya yaitu:

1.

Dalam proses belajar proses belajar di kelas banyak macam-
macam metode salah satunya metode pembelajaran Card Sort.

Hasil belajar siswa MI Asalafiyah kelas 1 Kecamatan Plumbon
Kabupaten Cirebon, hendaknya terus diterapkan agar
keterampilan membaca siswa bisa lebih tergalih.

Model Pembelajaran Card Sort mempunyai pengaruh besar
terhadap ketrampilan membaca siswa, hendaknya Model Card
Sort ini terus diterapkan sihingga ketrampilan membaca siswa

bisa lebih tergali dan berkembang.
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Lampiran : 1

ANGKET PENELITIAN

Nama :

Kelas :

Jawablah Pertanyaan Berikut Ini Mengunakan Tanda Silang ( X)
Menurut Pendapat Anda Dibawah Ini:
1. Apakah dengan model pembelajaran Card Sort belajar menjadi menyenangkan?
a. Setuju
b. Ragu-ragu
c. Tidak Setuju
2. Apakah dengan model pembelajaran Card Sort semangat dalam mengikuti
proses belajar di kelas ?
a. Setuju
b. Ragu-ragu
c. Tidak Setuju
3. Apakah dengan model pembelajaran Card Sort belajar tidak dapat memahami
(bingung) dalam pembelajaran?
a. Setuju
b. Ragu-ragu
c. Tidak Setuju
4. Apakah dengan model pembelajaran Card Sort belajar menjadi mudah?
a. Setuju
b. Ragu-ragu
c. Tidak Setuju
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5. Apakah dengan model pembelajaran Card Sort bisa lebih memaham
pelajaran?
a. Setuju
b. Ragu-ragu
c. Tidak Setuju

6. Apakah dengan model Pembelajaran Card Sort menjadi rumit dalam proses
belajar?
a. Setuju
b. Ragu-ragu
c. Tidak Setuju
7. Apakah dengan model pembelajaran Card Sort bisa meningkatkan prestasi
belajar di kelas?
a. Setuju
b. Ragu-ragu
c. Tidak Setuju
8. Apakah dengan model pembelajaran Card Sord belajar lebih terarah?
a. Setuju
b. Ragu-ragu
c. Tidak Setuju
9. Apakah dengan model pembelajaran Card Sort justru hasil belajar menurun?
a. Setuju
b. Ragu-ragu
c. Tidak Setuju
10. Apakah perlu mendapatkan penghargaan, untuk siswa yang hasil belajarnya
meningkat karena mengunakan metode Card Sort?
a. Setuju
b. Ragu-ragu
c. Tidak Setuju
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Lampiran 2
TABEL
CHI KUADRAT (X?)
ng Taraf signifikansi
a0 50% 30% 20% 10% 5%, 1%
1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9,210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277
5 4351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086
6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812
4 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
13 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688
14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141
15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578
16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409
18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805
19 18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191
20 19,337 22.775 25,038 28,412 31,410 37,566
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289
23 22.337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638
24 23,337 27,096 29,553 33,196 35,415 42,980
25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314
26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642
27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963
28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278
29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588
30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892




Lampiran: 3

TABEL

KURVA NORMAL NILAI O-Z
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0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

0,3

0,0000
0,0398
0,0793
0,1179
0,1554

0,1915
0,2257
0,2580
0,2881
0,3159

0,3413
0,3643

10,3849

0,4032
0,4192

0,4332
0.,4452
0,4554
0,4641
04713

0,4772
0,4821
0,4861
0,4898
0,4918

0,4938
0,4953
0,4965
0,4074
0,498]

0,4987
0,4990
0,4993
0,4995
0,4997

0,4998
0,4998
0,4999
0,4999
0,5000

0,0040
0,0438
0,0832
0,1217
0,1591

0,1950
0,2291
0,2611
0,2910
0,3186

0,3438
0,3665
0,3869
0,4049
0,4207

0,4345
0,4463
0,4564
0,4649
0,4719

0,4778
0,4826
0,4864
0,4896
0,4920

0,4940
0,4955
0,4966
0,4975
0,4982

0,4987
0,4991
0,4993
0,4995
0,4997

0,4998
0,4998
0,4999
0,4999
0,5000

0,0080
0,0478
0,0871
0,1255
0,1628

0,1985
0,2324
0,2642
0,2939
0,3212

0,3461
0,3686
0,3888
0,4066
0.4222

0,4357
0,4474
0,4573
0,4656
0,4726

0,4783
0,4830
0,4868
0,4898
0,4922

0,4941
0,4956
0,4967
0,4976
0,4982

0,4987
0,4991
0,4994
0,4995
0,4997

0,4998
0,4999
0,4999
0,4999
0,5000

0,0120
0,0517
0,0910
0,1293
0,1664

0,2019
0,2357
0,2673
0,2967
0,3238

0,3485
0,3708
0,3907
0,4082
0,4236

0,4370
0,4484
0,4582
0,4664
0,4732

0,4788
0,4834
0,4871
0,4901
0,4025

0,4043
0,4957
0,4968
0,4977
0,4083

0,4988
0,4991
0,4994
0,4996
0,4997

0,4998
0,4999
0,4999
0,4999
0,5000

0,0160
0,0557
0,0948
0,1331
0,1700

0,2054
0,2389
0,2703
0,2995
0,3264

0,3508
0,3729
0,3925
0,4099
0,4251

0,4382
0,4495
0,4591
0,4671
. 0,4738

0,4793
0,4838
0,4875
0,4004
0,4927

0,4945
0,4959
0,4969
0,4977
0,4984

0,4988
0,4992
0,4994
0,4996
0,4997

0,4998
0,4999
0,4999
0,4999
0,5000

0,0199
0,0596
0,0987
0,1368
0,1736

0,2088
0,2422
0,2734
0,3023
0,3289

0,3531
0,3749
0,3944
04115
0,4265

0,4394
0,4505
0,4599
0,4678
0,4744

0,4798
0,4842
0,4878
0,49006
0,4929

0,4946
0,4960
0,4970
0,4978
0,4984

0,4989
0,4992
0,4994
0,4996
0,4997

0,4998
0,4999
0,4999
0,4999

0,5000

0,0239
0,0636
0,1026
0,1406
0,1772

0,2123
0,2454
0,2764
0,3051
0,3315

0,3554
0,3770
0,3962
0,4131
0,4279

0,44006
04515
0,4608
0,4686
0,4750

0,4803
0,4846

0,4881

0,4909
0,4931

0,4948
0.4961
0,4971
0,4979
0,4985

0,4989
0,4992
0,4994
0,4996
0,4997

0,4998
0,4999
0,4999
0,4999
0,5000

0,0279
0,0675
0,1064
0,1443
0,1808

0,2157
0,2486
0,2794
0,3078
0,3340

0,3577
0,3790
0,3980
0,4147
0,4292

0,4419
0,4525
0,4616
0,4693
0,4756

0,4808
0,4850
0,4884
0,4911
0,4932

0,4949
0,4962
0,4972
0,4979
0,4985

0,4989
0,4992
0,4995
0,4996
0,4997

0,4998
0,4999
0,4999
0,4999
0,5000

0,0319
0,0714
0,1103
0,1480
0,1844

0,2190
0,2517
0,2823
0,3106
0,3365

0,3599
0,3810
0,3997
04162
0,4306

0,4429
0,4535
0,4625
0,4699
0,4761

0,4812
0,4854
0,4887
0,4913
0,4934

0,4951
0,4963
0,4973
0,4980
0,4986

0,4990
0,4993
0,4995
0,4997
0,4997

0,4998
0,4999
04999
0,4999
0,5000

0,0359
0,0753
0,1141
0,1517
0,1879

0,2224
0,2549
0,2852
0,3133
0,3389

0,3621
0,3830
0,4015
0,4177
04319

0,4441
0,4545
0,4633
0,4706
0,4767

0,4817
0,4857
0,4890
0,4916
0,4936

0,4952
0,4964
0,4974
0,4981
0,4986

0,4990
0,4993
0,4995
0,4997
0,4998

0,4998
0,4999
0,4999
0,4999
0,5000




Lampiran :4

89

TABEL

HARGA r PRODUCT MOMENT
N Taral Signil N Taral Signil N Taral Signil
it [ (% 54 0% 5% 0%
A (T |, S 7 | 0381 1457 55 0,266 0,345
= 00580 | 0,990 2% | 0374 | D408 6l | 0,254 (1,330
5 ETH | 0,950 0 0367 | 0470 G5 0,244 0317
6 |OEIl |0917 | 30 |036] 0463 | 70 | 0,235 | 0,306
T (7% | 0874 3l 0355 | 0456 75 027 01, 255
| o] ooy | s A 0329 | 0449 w230 0,280
| 0} 6kG | 0,708 33 | 03544 | D442 £S5 0213 0278
I [0 0632 | 0,765 34 | 0339 | 0430 Gy | 0207 0270
I R0 | 0,715 510534 | 0430 05 0202 0,263
12 0576 |0T08 | 36 |0,329 |[0424 | 100 | 0,095 | 0,256
13 0,553 | 0,684 37 (035325 0418 125 | QL 176 0,250
14 |0,532 | 0,6ik] A |03 | 0413 150 | 0,159 0210
15 0514 | 0641 39 [0E16 | o0 17 |0 148 i, 144
16 0497 | 0623 | 20 |0.312 |0403 | 200 |0.138 | 0,151
17 | 0482 | 0,600 | 41 |O508 [o.09% | S0 | O00F | 0,048
|8 |46 | 0500 42 | 03504 | D393 GIHY | 09 0,12%
19 0456 | 0,575 4% | 0501 (1,380 500 | D0O8E 011s
My ) ddd | D SA] | 0297 | 0384 GO0 | DOED 0, 105
| 433 |0 S0 45 [ 0294 | 0380 TON | 0074 0,07
I X 10423 | 0,537 46 | 0,291 037 ®M | Down 0]
T 13 [0413 0526 | 47 |[0,28% [0372 | 900 |0,065 | 0,086
I M 04 | 0515 4% | 0284 | 0308 DOy | 0,062 sl

15 (0396 (0505 [ 49 (0281 [0.364

| M | OIER | 0,406 50 (0279 | 036]
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TABEL

DISTRIBUSI STUDENT'’S t

90



ot untuk Uji Satu Pihak (one rail test)

025 | 010 | 005 | 0025 | 001 | 0,005

dk o untuk Uji Dua Pihak (two tail test)
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01

1 1,000 3,078 6,314 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 | 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 ! 1,533 ' 2,132 2,776 3.747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2571 3,365 4,032
& 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 - 2,306 2,896 3,355
] 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3.250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2787
26 (684 1,315 1,706 2,056 2,479 2779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2462 | 2,756
30 0,683 1.310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 | 2,704
60 0679 | 1296 | 1671 | 2000 | 239 | 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 i 2,617
(=] i

0674 1,282 1,645 1,960 2326

2,576
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Lampiran: 5
TABEL
DISTRIBUSI F
V= k Vi = k pemblang
Pemyeblt T3 T3 T4 15 16 78] 9 [0 R [ W[t [a[A[0[4]0[75 10 /20/50]0
Lot Lom | ot | 25 | oon | ooe | oo | om0 | aun | e | oam | o | s | d | 2de | dg | 250 | 51 | 252 | | 289 | 264 ) 264 | 254
052 4990509 5625 574 5.889 508 581 {8022 5098 | 8082 6,106 6142 6169|6208 6284 | 6258|628 602 623 | 694 | 6362 B 636
2 |15t | 1900 1916 1925 1930 1935 1936 | 1937 1938 1930 194 | 1941|1942 1948 1944 1945 1946 1947 1947|1948 1948 198 1950 1930
a8.49| 9900 3817 9925 0930 9933|993 9935 | 9938 5509041 | 8.2 994 9944|945 9346 | 9047|9848 0948 9,49 8.5 6649 9950 650
s 10| 95 | 928 | af2| o0t | ase | aes | ape | agr | 678 | 676 | 874 | 871 |69 | 865 | G4 | 862 | 860 | B3B | BT | B | 654 854 | 833
2| 08t |88 2871|2824 2791 267|248 | 223 | 2720 | 2718 | 2705 | 262|288 | 2563 | 2680 2650 | 61| 2635 | 2627 2628 | 2818 | 2614 2612
o 77t oo | 650 | 630|626 | 616 | 609 | 604 | 600 | 5| 593 | 591 | 587 | 584|580 | 577|674 | 571 | 570|568 | 566 | 585 | 564 | 583
o120 | 1800 1669 58 1522 1521|1438 | 1480 146 1454 1445 4.7 | 1428 1415 | 12| 1398 1388 | 1874 1399|186 | 1857 | 1352 1948 1346
§ o6t |57 |01 | 510|505 | 495 | 408 | a8 | 478 | 470 | 470 | 468 | 464 | 460 | 456 | 453 | 450 | 446 | 444 | 442 | 440 | 438 437 45
16261327 1206 1139 | 1097 1067 | 1045 | 1027 1015|1005 | 995 | 960 | 877 | 968 | 55 | 947 | 938 | 929 | 924 |17 | &13| 807 | 404 | 52
6 [son |50 | am | 55| ase | aom| a2t | ats| 40| 405|408 | 400 | 396 | a2 | 307 |84 | 381|377 | 375|372 | 371 | 468 38 ) 367
s 1052|978 | 915 | 875 | 847 | 825 | 810 | 798 | 787 | 770 | 772 | 760 | 782 | 739 | 131 | 728 | 74| 709 | 02 | 639 | 694 60 | 688
7 Lo aze | o 456 | a0r | aer | ama| a7a| a6 |ags | as0 | 3s7 | a5t | a4g| o | 341|838 | 3% | 33| 520 | 328 | 375 34| 323
25| 955 | 845 | 765 | 846 |19 | 700 | 684 | 671 | 662 | 65¢ | 647 | 635 | 627 | 615 | 607 | 898 |50 | 585 | 578 | 675 | 670 | 567 | 55
o (5 || oo |30 | a0 | 350|350 | 3| 3 33|33t | 328 | 928|320 | 315 | 32308 | 305 | 303 | 300 | 28 ) 286 | 2% 258
6| 865 [ 759 | 701 | 662 | 637 | 619 | 603 | 591 |82 | 574 | 567 | 556 | 548 | 536 | 528 | 520 | 51 | 506 | 500 | 436 | 451 | 488 | 436
o |5t 4z | a0 360 | 248 | a3 | 29| 328 | 3 |10 | 10| 807 |30 | 298| 205 | 200 |26 | 282 | 280 | 277 | 276 | 273 | 272 2T
056|800 | 69 |42 | 606 | 600 | 562 | 547 | 55 | 528 | 518 | 511 | 500 | 452 | 480 | 475 | 44 | 455 | 451 | 445 | 441 | 436 435 | 43
0 4 a0 a7t | 58| 338 | a2 | e | a0r | a2 | 207 | 294 | 291 | 286 | 282 |27 | 274 | 270 | 287 | 26k | 261 | 259 256 | 255 | 254
1008 755 | 855 | 509 | 554 | 529 | 521 | 506 | 4% | 485 | 478, 471 | 480 | 452 | 441 | 430 | 425 | 417 | 412 | 405 | 401 | 396 | 358 | 331
i Lot {30 |50 | 536 | 520|300 | a0t | 295 | 200 | o6 | 282 | 279 | 274 | 270 | 265 | 261 | 257 | 283 | 280 | 247 | 245 | 242 241 ) 240
o (720 [ 622 [ 567 [ 532 | 507 |48 | 474 | 488 | 45¢ | 446 | 420 | 429 421 | 410 | 402 | 394|306 | 300 | 874 | 10 ) 366 )32 | 30
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V; = dk pembilang

RN i 1620|243 75 | 100 | 200 | 500
388 (349|326 3,00 | 292 | 285 | 280 | 276 2,2 264 | 260 | 254 | 250 | 246 236 | 235 | 232 | 231
693 | 5.9 | 541 482 | 485|450 | 439 | 430 42 405|398 | 386 | 378|370 349 | 346 | 341338
360 | 341|318 092 | 284 | 277 | 272 | 267 283 255 | 251 | 246 | 242 2,38 208 | 226 | 224 | 222
671 | 574 | 520 462 | 444|430 | 419410 402 385|378 | 367 | 359 | 351 330 | 327 | 321 | 3,18
374334 | 31 285 | 277|270 | 285 260 | 256 248 | 244 | 239 | 235 | 231 221 1219 | 216 | 214
651 | 556 | 50 446|426 | 414|403 | 334 3,86 370 | 362 | 351|343 | 334 314 | 341|306 | 302
368 (329|306 279 | 270 | 264 | 259 | 255 251 243 | 239|233 | 229 | 225 215 | 2,12 | 2,10 | 208
6,36 | 542 | 489 432 | 414 | 4,00 389|380 373 356 | 348 | 336 | 329 | 820 300 | 297 | 292 | 289
363 (324|301 274 | 2,66 | 259 | 254 | 249 2,45 237 | 233 | 228 | 224 | 220 209 | 207 | 204 | 202
623 | 529 | 477 420|403 (389|378 | 369 361 345|337 | 925 | 3,18 8,10 289 | 286 | 280 | 277
359|320 | 2% 270 | 262 | 255 | 250 | 24 24 233 (229223 | 219 215 o0 | 202 (199|197
6,11 | 518 | 467 410|393 (379|368 | 359 352 335|327 | 3,16 | 3,08 | 300 279 | 276 |2,700| 267
355 | 3,16 | 293 266 | 258 | 251 | 246 | 241 237 229 | 225|219 | 215 | 21 200 [ 198|195 | 193
6,01 | 509 | 458 401385 (371360351 344 397 | 319 | 3,07 | 300 | 291 271 | 268 | 262 | 259
352 13,13 (290 263 | 255 | 248 | 243 | 238 2.3 226 | 221|215 | 211 | 207 196 | 194 | 191190
593 | 501 | 450 394 377363352 | 343 336 319 | 312 | 300 | 292 | 284 263 | 2,60 | 254 | 251
349 | 3,10 | 287 260 | 252 | 245 | 240 | 235 2,31 203|218 212|208 | 204 102 | 190 | 1,87 | 185
585 | 494 | 443 387 | 871356 | 345 | 337 330 313 | 3,05 | 294 | 286 217 255 | 253 | 247 | 244
347 | 3,07 | 284 257 | 249 | 242 | 237 | 232 228 220 | 2,15 | 209 | 205 | 200 189 | 187 | 184 182
578 | 487 | 437 381 | 365 | 351 | 340 | 331 324 307 | 299 | 288 | 280 | 272 951 | 247 | 242 | 238
344 | 305 | 282 255 | 247 | 240 | 235 | 230 2,28 218 | 2,13 | 207 | 203 | 198 187 | 1,84 [ 181 180
572 | 482 | 43 375 | 359 | 345 | 335 | 36 3,18 302 | 2,04 | 288 | 275 | 267 046 | 242 | 237 | 283
342 | 3,03 | 280 253 | 245|238 | 232 | 228 224 214|210 | 204 | 200 196 180 | 182 [ 179 | 177
566 | 476 | 426 371 | 354 | 341 | 330 | 32 314 207 | 289 | 278 | 270 262 241 | 237 |22 | 228
340 | 301 | 278 251 | 243|236 | 230 | 226 222 213 | 2,09 | 202 | 1,98 194 182 [ 180 | 176

561 | 472 | 422 367 | 350 | 336 | 325 | 317 309 203 | 285 | 274 | 266 258 236 | 233 | 227

174 | 1,73
223 | 221

2,30
3,36
2,21
316
2,13
3,00
2,07
287
2,01
2,75
1,96
2,85
1,92
2,57
1,88
249
184
242
1,81
2,36
178
2,31
1,76
2.2
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